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Abstrak

Angka kejadian anemia remaja putri di Indonesia sebesar 48,9%, dikarenakan menstruasi setiap bulan, asupan gizi
kurang dan investasi cacing. Dampak jangka panjang anemia remaja putri dapat terjadi stunting. Penanggulangan
anemia secara farmakologi dengan mengonsumsi suplemen Fe akan tetapi suplemen tersebut dapat menyebabkan
rasa mual. Rasa mual dapat dihindari dengan penanggulangan anemia secara non farmakologi yaitu mengonsumsi
makanan yang mengandung zat besi seperti daun kacang panjang. Daun kacang panjang memiliki kandungan besi
yang dapat mempercepat proses absorpsi besi dalam tubuh. Tujuan penelitian menganalisis pengaruh ekstrak daun
kacang panjang terhadap perubahan status anemia remaja putri yang diberikan suplementasi Fe. Desain penelitian
quasy experiment dengan rancangan pretest posttest with control group design. Pengambilan data dilakukan selama
14 hari dengan jumlah responden 38 siswi. Kelompok perlakuan diberikan ekstrak daun kacang panjang 200 mg/hari
dan suplemen Fe, sedangkan kelompok kontrol B)erikim suplemen Fe. Kadar hemoglobin, hematokrit dan jumlah
eritrosit diukur sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan paired dan independent sample t test.
Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok perlakuan mengalami peningkatan kadar hemoglobin, hematocrit dan
eritrosit sebesar 1 45 gr/dL (p: 0,02), 3.61% (p: 0019) dan 0,53 x 106/ul (p: 0,013). Ekstrak daun kacang panjang
200 mg/hari yang diberikan kepada remaja putri dengan anemia yang mendapat suplementasi Fe selama 14 hari
memperbaiki status hematologi yang ditunjukkan dari kenaikan kadar hemoglobin, hematokrit dan jumlah eritrosit.

Kata Kunci : Ekstrak daun kacang panjang, Hemoglobin, Hematokrit, Eritrosit, Remaja putri.
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Pendamluan

Anemia merupakan suatu kondisi menargetkan
dimana jumlah sel darah merah atau penurunan 50 % pada wanita usia
konsentrasi hemoglobin turun dibawah nilai reproduksi sebagai salah satu dari enam
ambang normal sehingga dapat merusak target gizi untuk tahun 2025. Rislﬁ‘;das
kapasitas darah untuk mengangkut oksigen tahun 2018 melaporkan bahwa angka

ke seluruh tubuh. Terdapat beberapa kejadian anemia remaja putri di Indonesia

klasifikasi anemia menurut penyebab
terjadinya seperti anemia defisiensi besi,
anemia defisiensi vitamin A, defisiensi
vitamin B12, folat dan anemia karena
penyakit kronis. Anemia defisiensi besi
merupakan penyebab paling umum dari
anemia secara global. (Nurbandriyah, 2019).
Prevalensi anemia wanita usia reproduksi) di
dunia sekitar 32,8% dan mengalami

peningkatan mulai tahun 2010 hingga tahun

besar 48,9% dengan proporsi anemia di
kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34
tahun (Balitbangkes, 2018).  Prevalensi
anemia di JawaaTengah pada tahun 2013
sebesar 57,1%, Wanita Usia Subur (WUS)
mencapai 39,5% dan pada ibu hamil sebesar
435% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah,
2014). Tahun 2015, Dinas Kesehatan
Sukoharjo

Kabupaten melakukan

pemeriksaan 1.200 remaja putri terdapat




2808 % menderita anemia (Dinas
Kesehatan Sukoharjo, 2015). Dari data
tersebut yang mengalami anemia paling
banyak adalah wanita sehingga kita perlu
menanggulanginya sejak remaja.

Wanita memiliki risiko lebih tinggi
untuk mengalami anemia dari pada laki-laki
karena wanita mengalami mentruasi di
setiap bulannya dan banyak yang
menginginkan  badan kurus  schingga
melakukan diet yang berakibat kekurangan
gizi (Yulaeka et al, 2017). Pola makan yang
mengandung bahan inhibitor Fe seperti
minum es the, makan kacang kedelai
berhubungan dengan kejadian anemia
remaja putri (Masthalina et al, 2015).
Anemia dapat diketahui dengan mengukur
kadar hemoglobin, hematokrit dan jumlah
eritrosit remaja putri. Dampak anemia
menyebabkan menurunnya kekebalan tubuh
manusia  sehingga  penyakit = mudah
menyerang tubuh dan dampak jangka
panjang dapat terjadinya stunting. Anemia
dapat menyebabkan ibu hamil mengalamai
abortus, berat lahir bayi rendah, preeklamsi
pada primigravida hingga dapat
menyebabkan kematian perinatal (Yulacka
et al, 2017). Anemia berdampak juga pada
pertumbuhan dan perkembangan anak
(Zulackah et al, 2014). Agar tidak terjadi
komplikasi dikemudian hari maka anemia
harus ditanggulangi sedini mungkin sejak

remaja.

Terdapat dua cara untuk
menanggulangi terjadinya anemia pada
remaja putri yaitu secara farmakologi dan
non farmakologi. Penanggulangan anemia
secara farmokologi dengan cara
mengonsumsi  tablet besi. Pemerintah
Indonesia telah melakukan sebuah program
untuk pengendalian anemia pada remaja
putri dengan cara pemberian tablet besi.
Satu tablet besi mengandung 200 mg ferro
sulfat atau 60 m&besi elemental dan 0,400
mg asam folat. Remaja putri mendapatkan

blet besi dengan dosis pencegahan yaitu
sehari 1 tablet selama 10 hari saat
menstruasi dan 1 tablet tiap minggunya
(Kemenkes, 2014). Program ini tidak
berjalan dengan lancar dikarenakan remaja
putri  tidak  mengetahui  pentingnya
mengonsumsi tablet besi dan menyebabkan
rasa mual (Permatasari dkk, 2018).

Cara non farmakologi dapat dilakukan
dengan mengonsumsi makanan yang
mengandung zat besi yang mudah
ditemukan dan dapat diolah berbagai cara.
Contoh makanan tersebut adalah kacang —
kacangan, daun kacang panjang, daun
papaya, kangkung, bayam, daun kelor, dan
lain-lain. Bahan makanan tersebut dapat
meningkatkan hemoglobin bila dikonsumsi
secara teratur. Banyak peneliti yang
meneliti  mengenai pengobatan  non
farmakologi untuk menanggulangi anemia

dengan cara dikonsumsi langsung, dijadikan

makanan atau dibuat ekstrak. Bayam dan




kangkung telah banyak dikomsumsi
masyarakat untuk menanggulangi anemia
tetapi tanaman tersebut banyak ditaman di
daerah yang terpapar polusi sehingga
kandungan gizi yang seharusnya bermanfaat
beralih menjadi diwaspadai (Prastika dkk,
2016).

Daun kacang panjang (Vigna sinensis
L) merupakan salah satu cara
penanggulangan anemia yang mudah untuk
didapat masyarakat dan sering dikonsumsi.
Kandungan dalam daun kacang panjang
adalah vitamin A, B, dan C serta fosfor.
Nilai besi kacang panjang per 100 gram 0.7
mg sedangkan pada daun kacang panjang
6,2 mg.

memiliki kandungan zat besi dapat

Daun kacang panjang yang

meningkatkan kadar hemoglobin, kadar
hematokrit serta jumlah eritrosit dan
kandungan vitamin C nya dapat mebantu
mempermudah mereduksi besi ferro (Fe3+)
menjadi ferro (Fe2+) sehingga mudah
diabsorbsi dalam usus (Andarwulan dan

Faradilla, 2012).

Metode Penelitian
Rancangan penelitian
Desain penelitian ini adalah Quasy

eksperimental dengan rancangan pretest
postest with control grup design.

Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah remaja
putri yang berada di SMA Negeri 3
Sukoharjo. Sampel berjumlah 38 orang yang

ditentukan secara purposive sampling.
Sampel terbagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok intervesi (19 responden) dan
kelompok kontrol (19 responden).

Prosedur Penelitian

Kelompok intervensi diberi ekstrak
daun kacang panjang 200 mg (di buat di
laboratorium Formulasi Sediaan di UGM)
serta suplemen Fe dan kelompok kontrol
diberi suplemen Fe. Responden
mengonsumsi ekstrak daun kacang panjang
dan suplemen Fe selama 14 hari.
Pengukuran kadar hematologi di lakukan di
laboratorium Sarana Medika Surakarta.
Analisis data menggunakan paired t-test dan
independent sample t test.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristik responden sebagai bagian dari
variabel yang akan dibandingkan antara
kelompok perlakuan dan control telah

dianalisa sbb:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Umur, Menstruasi
dan Kecacingan

Kelompok p-
Karakteristik value
Perlakuan Kontrol
Umur
Mean+SD 16,4240 507 16,370,597
Min+max 1617 16+18
Median 16 16 0.815
16 tahun 11 13
17 tahun 8 5
18 tahun 0 1
Menstruasi
Ya 63,2% 47 4% 0,284
Tidak 36,8% 52,6%
Kecacingan
Ya 0% 0% 1
Tidak 100% 100%

Hasil dari uji homogenitas seluruh variabel
menunjukan p-value > 0,05 sehingga tidak
terdapat perbedaan karakteristik responden
kelompok intervensi dan control.




Tabel 2. Kadar Hemoglobin Remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Ekstrak Daun
Kacang Panjang Pada Kelompok
Perlakuan dan Kontrol

Kadar Kelompok
Hemoglobin p value
(gr/dL) Perlakuan Kontrol

Sebelum Perlakuan

Mean+SD 10,12+0,57 1018064 0,732

minsmax 9.00+10,90 900+11,00

Setelah Perlakuan

Mean+SD 11,570,92 1093067 0021

MminEmax 10,0013 30 980+11,90

Rerata Selisih

Mean+SD 1.45+0.53 0.7420.40 0.000
intmax 0.50+2.40 0,001 40

p-value (Paired t-test) 0000 0,000

(Sumber : data primer diolah, 2019)

Nilai rerata selisih kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
da kelompok perlakuan 145 gr/dL
sedangkan selisih rerata pada kearnpok
kontrol yaitu 0,74 gr/dL dengan p-value
0,000 yang berarti ada perbedaan yang
signifikan rerata selisih kadar hemoglobin

pada kelompok perlakuan dan kontrol.
Tabel 3. Kadar Hematokrit Remaja Sebelum
dan Sesudah Diberikan Ekstrak

Daun Kacang Panjang Pada
Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Kadar Hematokrit Kelompok

(%) pvalue
Perlakuan Kontrol

Sebelum Perlakuan

Mean+5D 3501164 35,08=1.80 0.896

min+max 31,60+37 70 31 50=37.80

Setelah Perlakuan

Mean+SD 38.62+2.17 37.01=1.85 0019

minsmax 35,2042 50 33903970

Rerata Selisih

Mean+SD 3.61=1,19 1,92:0 97 0000

MINEmax 0.80+5.10 0,203 60

p-value (Paired (-test) 0000 0000

(Sumber : data primer diolah, 2019)

Rerata selisih kadar hematokrit
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
pada kelompok perlakuan 3,61% sedangkan
rerata pada kelompok kontrol yaitu 1,92%
dengan p-value pada kelompok perlakuan

dan kelompok kontrol 0,000 yang berarti

ada perbedaan yang signifikan rerata selisih
kadar hematokrit pada kelompok perlakuan
dan kontrol.

Tabel 4 : Jumlah Eritrosit Remaja Sebelum
dan Sesudlh Diberikan Ekstrak Daun Kacang

Panjang Pada Kelompok Perlakuan dan
Kontrol

Jumlah Entrosit Kelompok
() p value
Perlakuan Kontrol
Sebelum Perakuan
Mean+5D 380022 380+0,22 0972
minmax 342420 3342421
Setelah Perlakuan
Means5D 434029 4112024 0013
minmax 3892487 360442
Rerata Selisih
Means5D 0532018 030£0,15 0000
inmax 0,1220.80 009060
p-value (Paired [-test) 0,000 0,000
(Sumber : data pimer di olah, 2019)
Rerata  selisih  jumlah eritrosit

sebelum dan sesudah diberikan intervensi

perlakuan 0,53 x
106/sedangkan selisih rerata pada kelompok

padan kelompok

ntrol yaitu 0,30 x 106/xl dengan p-value
pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol 0,000 yang berarti ada perbedaan
yang signifikan rerata selisih jumlah eritrosit

pada kelompok perlakuan dan kontrol.

Pembahasan

Daun kacang panjang segar memiliki
kandungan besi sebesar 6.2 mg/100gr.
Kandungan besi setelah dilakukan ekstraksi
dengan maserasi etanol 70 % menjadi
13,413 mg/100gr. Ekstrak daun kacang
panjang merupakan salah satu sumber besi
yang yang diperlukan dalam pembentukan
hemoglobin, hematokrit dan jumlah eritrosit.
Kandungan besi setelah dilakukan ekstraksi

meningkat dua kali lipat dibandingkan




dengan daun kacang panjang segar
(Andarwulan dan Faradilla, 2012).

Peningkatan = kadar ~ hemoglobin,
hematokrit dan jumlah eritrosit terjadi
ﬁrcna daun kacang panjang memiliki
senyawa yang dapat membantu
meningkatkan besi dalam dar% Daun
kacang panjang mengandung zat besi,
vitamin C, vitamin }aian protein yang dapat
meningkatkan kadar hemoglobin,
Ematokrit dan jumlah eritrosit. Peningkatan
kadar hemoglobin, hematokrit dan jumlah
eritrosit pada remaja putri tidak hanya
pengaruh dari suplemen Fe saja melainkan
zat-zat lain  dalam  makanan yang
dikonsumsi juga berpengaruh dalam proses
sintesis hemoglobin  dalam  tubuh.
Kandungan besi dalam daun kacang panjang
dapat membantu pembentukan hemoglobin.
Zat besi merupakan mikroelemen yang
esensial bagi tubuh berperan sebagai
pembentuk hemoglobin. Sesuai dengan
penelitian pada wanita pekerja, terdapat
hubungan signifikan antara konsumsi zat
besi dan peningkatan kadar Hb (Al Rahmad
AH, 2017).

Ekstrak daun kacang  panjang
memiliki beberapa bahan untuk membantu
poses eritropoesis. Eritopoesis dilakukan di
sumsum tulang dengan bahan seperti zat
besi, vitamin B12, asam folat, vitamin B6,
protein dan faktor lain. Apabila kekurangan

salah satu bahan tersebut maka dapat

mengakibatkan penurunan produksi sel

darah merah atau terjadi anemia. Protein
berperan untuk mensintesis globin yang
merupakan bagian dari hemoglobin dan
protein seluler (rendahnya intake protein
akan mempengarui sinteis hemoglobin).
Besi merupakan bagian dari hem yang
berfungsi untuk penyusunan hemoglobin
(Klara et al, 2018).

Proses terjadinya absorbsi zat besi
yang terjadi di duodenum jejenum proksimal
untuk melakukan sistesis protein sehingga di
dalam plasma darah besi ferri dioksidasi
menjadi besi ferro kemudian berikatan
transferitin - mengangkut ferro kedalam
sumsum tulang untuk bergabung
membentuk sel darah merah. Kadar
hematokrit sangat tergantung pada jumlah
eritrosit karena eritrosit merupakan massa
sel terbesar di dalam darah. Peningkatan dan
penurunan kadar hematokrit dalam darah
dapat berdampak pada viskositas darah.
Semakin besar presentase kadar hematokrit
maka viskositas darah akan semakin
meningkat (Taimeh et al (2017); Hariyadi
dkk (QIS)).

Penelitian ini sejalaraengan penelitian
di Surakarta yaitu terjadi peningkatan kadar
Hb pada ibu hamil setelah pemberian daun
kacang panjang 350 gr selama 30 hari (
Prastika DA dkk, 2016). Penelitian lain
menunjukkan peningkatan kadar hematocrit
pada ibu hamil setelah mengkonsumsi juice

kacang hijau (Anastasia S, et al, 2017).




Pemberian  suplemen Fe tanpa
didukung tambahan nutrisi lain maka dapat
mempengaruhi tingkat penyerapan besi
dalam  tubuh  dibandingkan  dengan
pemberian suplemen Fe ditambah dengan
ekstrak daun kacang panjang.

Simpulan dan Saran

Pemberian ekstrak daun kacang
panjang 200 mg per hari selama 14 hari
pada remaja putri dengan anemia yang
diberikan suplementasi Fe meningkatkan
status  hematologi (kadar hemoglobin,
hematokrit dan eritrosit) pada remaja putri
yang mengalami anemia.

Bagi peneliti selanjutnya dapat
dijadikan data penunjang dalam
penelitiannya dan dapat meneliti lebih lanjut
mengenai ekstrak daun kacang panjang
dengan meneliti lebih detail seperti
Exnopartikel.
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